PERATURAN PENGUASA PERANG TERTI NG3
REPUBLI K | NDONESI A
NOVCR 19 TAHUN 1960
TENTANG
LARANGAN BERLABUH DI DAERAH PELABUHAN Bl TUNG BAG
KAPAL- KAPAL NI AGA

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A SELAKU
PENGUASA PERANG TERTI NGGE ,

Meni nbang :

1. bahwa untuk kepentingan keamanan pelayaran dan kesel amatan
Negara dewasa ini, perlu menetapkan peraturan tentang |arangan
berl abuh dan sebagainya bagi kapal -kapal niaga didaerah
pel abuhan Bi t ung;

2. bahwa perlu meninjau kenbali peraturan Penguasa Perang Pusat
Kepal a Staf Angkatan Laut No. Z. 1 /5 / 7 tanggal 12 Desenber
1959;

Mengi ngat :

1. Keput usan Presiden Republik Indonesia No. 315 tahun 1959 dan
No. 3 tahun 1960;

2. Pasal 6l1a Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang No. 23
tahun 1959 (Lenbaran-Negara tahun 1959 No. 139 - Tanbahan
Lenbar an- Negara No. 1908) tentang Keadaan Bahaya berhubungan
dengan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang No. 22
tahun 1960 (Lenbaran-Negara tahun 1960 No. 66 - Tanbahan
Lenbar an- Negara No. 1997),

3. Pasal 25 angka 7 ber hubungan dengan pasal - pasal 36, 47, 48, 49
dan 58 Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang No. 23
tahun 1959 (Lenbaran-Negara tahun 1959 No. 139 - Tanbahan
Lenbar an- Negara No. 1908) tentang Keadaan Bahaya;

4. Peraturan Penguasa Perang Tertinggi No. 13 tahun 1960

(Lenbar an- Negara tahun 1960 No. 148) tentang Penut upan Daer ah
Perairan Sumatera, Kalimantan Barat, Pantai Selatan Jawa
Barat, Pantai Sulawesi W ara beserta pul au-pul aunya;

5. Tanbahan Lenbaran- Negara No. 617 tentang Batas Pel abuhan Bitung;

Perta

Kedua :

Per at
kapal

ant ar

Menmut uskan

na: Mencabut Peraturan Penguasa Perang Pusat Kepala Staf
Angkat an Laut No. Z. 1/5/7 tanggal 12 Desenber 1959;

Menet apkan :

uran tentang | arangan berl abuh di daerah pel abuhan Bitung bagi
- kapal ni aga.

Pasal 1.

Lal u-lintas dan pelayaran di daerah perairan pel abuhan Bitung
a jam1l 8.00 sanpai jam 06.00 waktu setenpat dil arang.



Pasal 2.

Ket entuan yang tersebut.dalam pasal 1 Peraturan ini, tidak

ber | aku bagi :
a. kapal - kapal atau perahu-perahu kepunyaan Angkatan Laut
Republ i k I ndonesia atau | nst ansi Perer i nt ah Republ i k

I ndonesi a, ataupun bagi kapal-kapal atau perahu-perahu yang
di pergunakan untuk keperluan Angkatan Laut Republik Indonesia
atau I nstansi Penerintah Republik | ndonesi a;

b. kapal - kapal Cakal ang  kepunyaan Jawatan Perikanan Laut
setenpat, perahu-perahu penangkap ikan kepunyaan rakyat
set el ah nel apor kan kepada Syahbandar dan pej abat Angkatan Laut
Republ i k 1 ndonesi a setenpat dengan ket entuan bahwa kapal - kapal
dan per ahu- per ahu t er sebut di har uskan nmenper gunakan
pener angan.

Pasal 3.

Bar angsi apa nel akukan perbuatan yang dil arang dal am ket ent uan
yang tersebut dalam pasal 1 Peraturan ini dan/atau nenol ak atau
dengan sengaj a nel al ai kan unt uk nenenuhi kewaji ban sebagai mana yang
di tentukan dalam pasal 2 sub b Peraturan ini, dihukum dengan
hukuman sebagai mana yang tel ah ditentukan dal am pasal 48 dan pasa
49 Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang No. 23 tahun 1959
(Lenbar an- Negara tahun 1959 No. 139) ial ah hukuman kurungan sel ana-
IananKa satu tahun atau denda setinggi-tingginya lim puluh ribu
rupi ah.

Pasal 4.

Ti ndak- pi dana yang tersebut dalam pasal 3 Peraturan ini
sebagai mana yang telah ditentukan dalam pasal 58 Peraturan
Penerintah Pengganti Undang-undang No. 23 tahun 1959 (Lenbaran-
Negara tahun 1959 No. 139) adal ah ternmasuk pel anggar an.

Pasal 5.

Ter hadap bar ang- barang yang di gunakan dal am dan at au di perol eh
dari tindak-pidana yang tersebut dalam pasal 3 Peraturan ini, dapat
di kenakan ketentuan sebagai mana yang di nmaksudkan dal am pasal 47
ayat (2) dan (3) Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang No
23 tahun 1959 (Lenbaran-Negara tahun 1959 No. 139).

Pasal 6.
Peraturan ini nulai berlaku pada hari di undangkan.



Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya, nenerintahkan
pengundangan Peraturan ini dengan penenpatan dal am Lenbaran- Negara
Republ i kK | ndonesi a.

Dt etapkan di Jakarta

pada tanggal 14 Desenber 1960.
Presi den/ Pangl i ma Tertinggi Angkatan
Per ang Republ ik | ndonesia sel aku
Penguasa Perang Tertinggi,

SUKARNO.
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 14 Desenber 1960
Pej abat Sekretaris Negara,

SANTCSO.

Kut i pan: LEVMBARAN NEGARA TAHUN 1960 YANG TELAH DI CETAK ULANG
Sunber : LN 1960/ 163



